BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belajar di sekolah dihadapkan dengan beraneka ragam
karakteristik peserta didik. Ada peserta didik yang dapat menempuh kegiatan
belajarnya dengan berhasil tanga\mengalaml kesulitan, namun ada pula
peserta didik yang mengal/ m| kesullta\n dalam belajar. Kesulitan belajar

/

ditunjukkan dengaf(adanya( ha ’

/""A'" /

hasil belajar, dan-; apat ;

‘x f\

tan-ha[pbatah.\,}:t\_ertentu untuk mencapai

is, sosiologis maupun fisiologis,

lan faktor yang

eseluruhan.? Sedahgkan Mohammad

"UINIMANBONJOL ™
menyangkut ilmu pﬁﬁﬁﬁnm Gsikap setelah melalui proses
tertentu, sebagai "™has arm ®ingi dalam interaksi dengan

lingkungannya.’

Femi Olivia, Teknik Ujian Efektif, (Jakarta:Elex Media Komputindo, 2011), h. 73

Muhibin Syah.Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja
Rosda karya, 2014), h. 141

3Mohamad Surya. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h.75



Belajar dalam perspektif Islam, merupakan kewajiban bagi setiap
orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka, Firman Allah dalam Al-Qur’an
surat mujadallah ayat 11:
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vium |MGM|\3|MVQJJD| Bz el Elg
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g,u_>-J> )J.sdl lyjl u’v‘-“ypi-‘ b...»T;\Q»
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Allah akan 0 : ilaglikatakan:
"Berdlrllah i i c ah akan

i “dL flan orang-
. dan Allah

tinggi dari yang
embagl kaum beriman kepada dua

besgr_Pertagpa, dar _periman dan Jper . Kedua,

G IMAN BONIOL: -

: (Bl u yang

disandangnya, t nya kepada pihak lain baik
secara lisan atauPABAN:Geladanan

Aplikasi firman Allah SWT di atas dalam pendidikan, bahwa

seseorang diperintahkan untuk menuntut ilmu pengetahuan setinggi-

tingginya. llmu tersebut kemudian diajarkan kepada manusia lainnya, baik

190

4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1997), h.

® Quraish Shihab, Tafsir Al -Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 79-80



secara lisan maupun tulisan. Pengajaran yang dilakukan ialah dengan prinsip
keteladanan. Ilmu pengetahuan yang dikaruniakan oleh Allah SWT kepada
manusia atau umat Islam hendaknya dijadikan sebagai sarana untuk beribadah
dan beriman kepada Allah SWT, sehingga seorang pendidik yang beriman
dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain (peserta didik) akan ditinggikan

derajatnya oleh Allah SWT. / ?“:*-\.,_\

-~ N,

Belajar adalah /suﬁfu kegiat ;‘yang’i'bgrproses dan merupakan unsur

yang sangat f%radéfmen;a-f’/aal
& >

oy

eleﬁ"ggg'r.aéﬁ*‘sg'giap jenis dan jenjang

& ,
tuj'ran jaendidikan tergantung

memiliki potensi intelektual te g di atas normal tetapi prestasi yang

MINIMAM BONJOL: -
tidak sesuai denganpNﬁN @ki?

Istilah Underachiever mengacu kepada peserta didik yang memiliki
taraf intelegensi tinggi tapi mempunyai prestasi belajarnya rendah (dibawah
rata-rata). Secara potensial mereka yang memiliki taraf intelegensi tinggi

memiliki prestasi belajar tinggi pula. Prayitno dan Amti mengungkapkan

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 87
" Sugiharto, Psikologi Pendidikan, (UNY Press, 2013), h. 151



bahwa Underachiever identik dengan keterlambatan akademik, yang bearti

bahwa keadaan siswa yang diperkirakan memiliki intelegensi cukup tinggi,
tetapi tidak dapat memanfaatkannya secara optimal.®

Underachievement atau berprestasi dibawah kemampuan ialah jika

ada ketidaksesuain antara prestasi belajar anak dengan indeks kemampuannya

sabagaimana nyata dari tes inggjeécéﬁﬁsgx_prestasi dan kreativitas, atau dari data

v N

observasi, dimana tingga{-’ f)"rest,asi.; sékQIahnya,La lebih rendah daripada tingkat

A >

~e

Sk
e )

g dikenal

an dari tes

ler vue Inteleg

£\

.

989 Distri
V N\

ptakan oleh

dapat dilihat

ulkan  bahwa

Underachiever adalah kesulita ajar yang dialami oleh peserta didik

A INAHMAM -BONJOL: -
didasarkan kepada PAEBIAN @reativitas peserta didik itu

sendiri. Dalam lingkungan pendidikan Underachiever merupakan kesulitan

belajar yang perlu perhatian dari kalangan pendidik. Dalam hal ini layanan

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2009), h.39

° Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta, Rineka Cipta,
2012), h.239



bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting dalam mengatasi
peserta didik Underachiever.

Menurut Smith bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan
kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-
pilihan, dan interprestasi-inte[pré?ﬁsig}{ang diperlukan untuk menyesuaikan

- H 10 o « >\7. -i--- ')"\
diri yang baik. A U
A v

Ibert konsel

A

ah ﬁutggngamp\ribadi yang dilakukan

MenurukTé
') nd

v 2%

-
kon

secara tatap muka antar felor melalui hubungan itu

ng |dimilikj

akan datang.™

UIN-IMAM-BONJ OL:---
bantuan profesionapﬂ A\Ni@ara perorangan, kelompok,

maupun Klasikal, agar peserta didik mampu mandiri dan mengendalikan diri
serta berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir, melalui

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung,berdasarkan norma- norma

19 1hid, h. 94
1 bid, h. 101



yang berlaku, melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan baik melalui
pelayanan klasikal maupun nonklasikal. Dalam hal ini pelayanan BK
disiapkan untuk memfasilitasi satuan pendidikan dalam mewujudkan proses
pendidikan yang memperhatikan dan menjawab ragam kemampuan,
kebutuhan, dan minat sesuai dengan karakteristik peserta didik.*2

Berdasarkan pengertian ;df-’?fa& dapat disimpulkan bahwa bimbingan
dan konseling merup/akan/bantﬂa‘m kt;ad& |nd|V|du dalam menghadapi

y i

persoalan-pers%alan Xapg “da ul dalar?hﬂupnya Dalam hal ini
- yaB diberikan kepada peserta
bi | ber barah yang

ling dapat

g terjadi di

iarahkan pada
Ebagai salah satu

lembaga pendidikan, sekolah butuhkan pelayanan bimbingan dan

AHN-HVIAM -BONJ O Lo «
sekolah demi tercapmﬂﬂjN@berjalan seiring dengan visi

konseling yaitu terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan

melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam memberikan dukungan

12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menengah Pertama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktora Jenderal Pendidikan
Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2014, h. 11



perkembangan dan pengentasan masalah agar individu berkembang secara
optimal, mandiri dan bahagia.™

Selanjutnya Prayitno dan Erman Amti mengemukakan tujuan umum
bimbingan dan konseling adalah membantu individu mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang

dimilikinya (seperti kemampqu»ﬁ‘é?&r_\_gan bakatnya), berbagai latar belakang
/:? :2\

yang ada ( seperti Iata&beTgkaqg»%éTﬁqggé; >:ﬁet_]\9idikan, status ekonomi), serta

48 Y
sesuai dengan tufitutan positi
& Ny

N

\Q’\,_ N
annya. Dalam kaitan ini bimbingan

-
i insan yang berguna dalam

i, pilihan,

sendiri dan

imbingan dan
an pengentasan
lan berkembang

secara optimal sesuai dengan pOw®sI yang dimilikinya, serta menjadi insan

AN HMAM BONJ Ol o
keterampilan yang pArBaAN @endiri dan lingkungannya.

Sejalan dengan tujuan bimbingan dan konseling di sekolah, untuk
pengentasan masalah peserta didik Underachiever perlu strategi dan tenaga

pendidik yang professional dibidangnya, dalam hal ini guru bimbingan dan

13 i
Ibid, h.13
1 Prayitno. Amti, Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991)h.114



konseling atau konselor sekolah merupakan tenaga pendidik yang
berkompeten dalam menanganinya.

Menurut W.S. Winkel, guru pembimbing (konselor) sekolah adalah
orang yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya bertanggung
jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam hal ini guru

pembimbing (konselor) dalamx,jn%(t?ﬁugi\ pendidikan tidak dapat lepas tangan
/:? :2\

dan menyerahkan tangzgg:ﬁéfja\(yab; :5$a§5kéb§m§ilan dan kegagalan kelompok

- pr

sepenuhnya kepadé para Konseld
£ Ny

X

\Q"\ N
iri."lﬂiperai‘ti?guru pembimbing baik

dari segi teoritis m upu

3
tindak setagai ketua kelompok
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n rampilan be ni
.,.'\
ek nseling=>
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pendidikan

ang lain dan

yang bertugas
ilmiah dan

professional sehingga seorang gU™@®imbingan dan konseling harus berusaha

i M ‘IN koIMA’MH'kB@MJa@ I’E‘ghadapi
masalah dan anen @AY J N G

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru
bimbingan dan konseling dalam pelayanan pendidikan adalah tenaga

pendidik yang bertugas memberikan bantuan kepada peserta didik dalam

> W.S Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Grasindo, 1991), 495

'° Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2008) h.6



mengatasi permasalahan yang dialami serta mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik sehingga tercapainya tujuan pendidikan yang
diharapkan.

SMAN 03 Kota Solok merupakan salah satu sekolah favorit di kota
Solok, selain itu juga termasuk sekolah unggulan dan mempunyai mutu

pendidikan yang bagus. Sekql.ahfi?\mg mempunyai visi “Menjadi Sekolah
- /"' "y :2\
berprestasi, berkarakt%,'f-’ berbudayaser

tawberwawasan  lingkungan” ini

\( 8 “'-\.
0 orang yang, terdiri dari 36 rombel.

- pr

mempunyai pe§grf§ dld;kseb
¢ z .\-./‘

\

-
mbel IPT dan 6 Rombel IPS),
bel IPS), d3 ap kelas di

t k memiliki gul g akademik
i SM; N 03 olg ‘ n kesempatan

kepada to g8 ptuk mengembag 1% yang dimiliki,

peserta d : e 3 ¥milih D18 Ahlian yang akan

dikembangkan berdasarkan potelY#ang ada pada dirinya. Seperti diberikan

JINAMAM:-BONJOL: o
akademik, dan kegpﬁtmﬁN@rta didik yang berpotensi
dibidang seni, olahraga, atletik dan keterampilan-keterampilan lainnya.
Sekolah yang memiliki keunggulan dalam bidang akademik dan non
akademik serta telah mendapatkan berbagai prestasi ini, tidak menutup

kemungkinan adanya permasalahan-permasalahan dalam penyelenggaraan

pendidikan, di antara permasalahan-permasalahan yang ada, salah satunya
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adalah terdapat peserta didik yang mempunyai taraf intelegensi tinggi tapi
prestasi belajar rendah.

Kelas X1 IPA I merupakan kelas unggul di SMAN 03 Kota Solok,
peserta didik yang ada di kelas ini ditetapkan berdasarkan pertimbangan
tingkat kecerdasan peserta didik, nilai pada semester sebelumnya, bakat dan
minat peserta didik serta hasihlx,pé"r?f?mb\_gngan guru bimbingan dan konseling
bersama wakil kesisy\./zagaﬁ:,/yqu; dﬂaksa\

- pr

Peserta didik digkelas X1 IP
& Ny

n%ikq(_] pada setiap awal semester.

\Q'\ . “'-.\.,
iliki taraf 1Qutinggi, di atas rata-rata

%

N5

bahkan ada yang st beri
03 Kota

‘rmasalahan

ndah yang didik yang

n,‘

kelas XI IPA I SMAN 03 Kota . Hasil tes intelegensi dan hasil belajar

Y IN-IMAM-BONJOL~
Hasil tes inPA Btﬂw@ peserta didik di kelas XI

IPA 1 SMAN 03 Kota Solok, mempunyai tingkat intelegensi rata-rata dan di

atas rata-rata bahkan ada yang superior yaitu berkisar antara 90-121.

Sementara itu berdasarkan ledger nilai semester TP 2016/2017 terdapat

peserta didik yang memperoleh hasil belajar rendah. Peserta didik yang
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memperoleh prestasi belajar rendah ini mempunyai taraf intelegensi di atas
rata-rata.

Berdasarkan hasil tes intelegensi dan ledger nilai MID semester TP
2016/2017 terdapat tujuh orang peserta didik yang mempunyai taraf
intelegensi di atas rata-rata memperoleh hasil belajar rendah. Daftar nama

peserta didik yang mempunyaj.,‘-ié"\'di.}gtas rata-rata tapi mempunyai prestasi

belajar rendah atau ggrg’éibng;»#%éﬁad? .L\Jﬁdgrachiever dapat dilihat pada
f/’ . ,.;,f’.'" ‘-‘b\_\‘. E-':\\

as, ibu Sismita

gntar-pintar,
n|I NM i memang
dia pm tapi at SI| beIaJar

K mengataan:

nya ternyata reﬁ
mendapatkan nili yi nya disini ada kasus yang

seperti itu, sehingga anak tersebut sering dipanggil keruangan BK untuk di
konselingi dan diberikan nasehat, serta motivasi-motivasi yang bertujuan
untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik itu
sendiri.”*®

" Nurmailis Wanti, Koordinator Guru BK SMAN 03 Kota Solok, Wawancara, Ruang
BK, 22 September 2017

18 Sismita, Guru BK, SMAN 03 Kota Solok, Wawancara, ruang Majelis Guru , 22
September 2017
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Kemudian penulis juga mewawancarai wali kelas XI IPA 1 SMAN 03
Kota Solok mengatakan bahwa:

“Hasil dari prestasi belajar peserta didik akan bervariasi tergantung
kemauan dan cara belajar peserta didik tersebut, tidak semua hasil belajar
ditentukan oleh 1Q tinggi, justru peserta didik yang memiliki 1Q tinggi
memiliki prestasi belajar rendah”. Ini terlihat nyata pada peserta didik di
kelas XI IPA 1, nilai rapor semester yang lalu membuktikan ada sebagian
anak yang tidak mencapai nilai KKM pada beberapa mata pelajaran, ini

terjadi pada anak-anak yang/__._m’ém‘pu_nyai tingkatan 1Q di atas rata-rata.™
Adapun hasil \//\{aviié{nca[a%'éﬁ‘rggh AB\Qeserta didik di kelas X1 IPA1

//// ’ .:':/,,__. ~.\:::- ".:_k‘.-:n

SMAN 03 Kq;a“’Solg_K‘:»lfang eptembper 2047 yang memiliki taraf

gh, i3 meﬁgatakan bahwa:

intelegensi tinggi t p| P

mungkin
ingga nilai
ya dapatkan
r, bagi saya
iliki (sepak
kalau tidak

lajar saya sulit
A Rores, selain itu tugas-
tugaspun jarang yang saya kelye®an, saya juga bosan kalau belajar dengan

u id i el noge ¥ gdis ' ibu/bapak
UINIMAM BONJOL
Jadi membuat saya bosan dan sering keltUar Kelas Ketika guru tersebut
= PADANG

Sementara itu RM mengatakan:
“terkadang saya merasa malu ketika mendapatkan nilai rapor yang rendah,
dan saya yakin kalau saya bisa mendapatkan hasil belajar yang baik, tapi

19 Jamilus, Wali Kelas X1 IPA1 SMAN 03 Kota Solok, Wawancara, ruang Majelis Guru
,22 September 2017

2 Achmad Abdullah, Peserta Didik Kelas XI IPA | SMAN 03 Kota Solok, Wawancara,
Ruang Kelas XI IPA 1, 23 September 2017

2! pandu Arya Genta, Peserta Didik Kelas XI IPA | SMAN 03 Kota Solok, Wawancara,
Ruang Kelas X1 IPA 1, Sabtu, 23 September 2017
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ketika belajar saya sangat susah sekali fokus, ketika ada tugas saya selalu
malas untuk mengerjakannya, sehingga saya sering dimarahi oleh bapak
atau ibu guru, kalau di rumah orang tua saya selalu memerintahkan saya
untuk belajar dan sering marah ketika saya tidak mau belajar, tapi tetap
saja semangat saya untuk belajar itu tidak ada”.?

Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan di atas, dapat
dipahami bahwa tidak semua peserta didik yang mempunyai taraf intelegensi

tinggi memperoleh prestasi ‘yaﬁé\*‘:'se\suai dengan potensi yang dimiliki,

v
.

terdapat sebagian pes/grté’ﬂidikj y&ﬂg mé?hpynyai taraf intelegensi tinggi
//I 3 {.;:,,"'" ) R
memperoleh preStasi  belaj

AN
N

- -
ah “yang ‘dikenal dengan istilah
i -

Underachiever di kela:

_ Hal ini membuktikan bahwa

germasalahan proses pe aran Khus fla prestasi

pada hasil

dialami oleh peserta didik, m®%® guru bimbingan dan konseling perlu

AIN-IMAM BONJOL -
melihat bagaimana pAgﬂWN@onseling di SMAN 03 Kota

Solok dalam mengatasi peserta didik Underachiever, maka penulis
melakukan sebuah penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Strategi
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Peserta Didik

Underachiever di Kelas X1 IPA 1 SMAN 03 Kota Solok”.

*> Reza Mahesa, Peserta Didik Kelas XI IPA | SMAN 03 Kota Solok, Wawancara, Kelas
XI IPA 1, Sabtu, 23 September 2017
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B. Rumusan dan Fokus Penelitian

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi Guru BK dalam

mengatasi peserta didik Underachiever di Kelas XI IPA1 SMAN 03

Kota Solok?

2. Fokus Penelitian ¢

aka penulis memberikan

A1l SMAN

C. Tu'luan dan Kegunaan Penelitian

IN.IMAM BONJOL

strategi Guru BK dalam mengatasi peserta didik Underachiever. Ada pun

1.

yang menjadi tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:
a. Mendeskripsikan secara objektif, mendalam dan menyeluruh
mengenai Karakteristik peserta didik Underachiever di Kelas XI IPA

1 SMAN 03 Kota Solok.
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b. Mendeskripsikan secara objektif, mendalam dan menyeluruh
mengenai Faktor penyebab peserta didik Underachiever di Kelas XI
IPA 1 SMAN 03 Kota Solok.

c. Mendeskripsikan secara objektif, mendalam dan menyeluruh

mengenai strategi Guru BK dalam mengatasi peserta didik

Underachiever di Kelas XI'IPA 1 SMAN 03 Kota Solok.

'an Islam (M' mam Bonjol

dapat memahg o telegensi yang

Bagi guru Bimbingan d2™®Konseling, sebagai bahan masukkan dan

UIN-IMAM-BONJOL
e. Bagi KepalpA,ﬂNrGtuk melihat prestasi belajar

peserta didik Underachiever serta sebagai bahan evaluasi dalam
mengatasi peserta didik Underachiever.

D. Penjelasan Judul

Untuk memahami judul penelitian ini, maka penjelasan istilah yang

dipakai dalam judul ini yaitu:
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1. Strategi
Strategi adalah “akal untuk mencapai suatu maksud”?®. Didalam
kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa “Strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai Sasaran
khusus™?, Strategi juga bisa diartikan sebagai “suatu cara dan seni

menggunakan sumber dayg;uﬁ‘t?uxk-_\mencapai tujuan tertentu®.

Berdasarl@/n;rpenggmdn‘d:l\ggs‘dagajt disimpulkan bahwa strategi
Z p” 3 .

P o

adalah suatufcara terstr

£ 4
vy

‘\'->.,_ R
digunakan, untuk mencapai suatu
& x4

rategi adalah suatu cara atau

g guru yang

n secara ilmiah

konseling harus

ber mengintgkang k TKa Qim0 DRI g dE rid dalam
Ue[&pi iMAMQaHUD N ngrrL

MenurLRADAN Gla BAKN No0.0433/p/1993

dan No.25 Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan Fungsional Guru

dan Angka Kreditnya, yang dimaksud Guru Pembimbing adalah guru

2% Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996), cet.2, h.153

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1340

25 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta, Bumi Aksara, 2009), cet.2, h 2

% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2008) h.6
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yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah
peserta didik.?’
3. Underachiever
Underachiever adalah seseorang yang berprestasi dibawah taraf

kemampuannya, bahkan ad( yang putus sekolah. Anak-anak ini yang

v A
mempunyai kemgmpuan nfehta( unggQI tetapi berprestasi kurang
y 4 N .

disekolah gmhawat;fkan jadi’ anggota\masyarakat yang relatif

non- produktlf :

elas XI IP

E. Sistem

ini terdiri da uluan, landasan

UINIMAM.BON.JOL.....
dan fokus penelitiaRA@rAaN‘xGn, defenisi operasional, dan

sistematika penulisan. Kedua, bab dua landasan teoritis. Pada bab ini yang
akan dibahas yaitu konsep Underachiever, karakteristik peserta didik

Underachiever, faktor penyebab peserta didik Underachiever, pengentasan

%7 Pprayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta. Rineka Cipta, 2001), h.8
28 Utami Munandar, Op.Cit, h.238
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peserta didik Underachiever, strategi guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi peserta didik Underachiever. Ketiga, bab tiga metode penelitian.
Pada bab ketiga ini membahas tentang jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data.
Keempat, bab empat hasil penelitian yang mengemukakan tentang strategi

guru bimbingan dan konseling dalamsmengatasi peserta didik Underachiever.

Kelima, bab lima penutup}® lan dan saran.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



